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‚Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya hanyalah 
para ulama, sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.‛1 
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Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) 
yang termasuk juga penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber 
daya/kekuatan dalam pembelajaran. Strategi disusun untuk mencapai tujuan 
tertentu, artinya disini bahwa arah dari semua keputusan penyusunan strategi 
adalah pencapaian tujuan, sehingga penyusunan langkah-langkah pembelajaran, 
pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam 
upaya pencapaian tujuan. Namun sebelumnya perlu dirumuskan suatu tujuan 
yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya. 
Ilmu s}araf adalah ilmu yang mengkaji asal usul kata maupun perubahan 
bentuk kata, baik berubahnya karena ada penambahan maupun pengurangan, 
sehingga bentuk kata dapat diketahui dan dibedakan. 
Strategi pembelajaran s}araf adalah kegiatan pembelajaran yang 
dikerjakan guru dan peserta didik yang telah direncanakan dan didesain untuk 
menyampaikan materi s}araf, sehingga memudahkan peserta didik dalam 
memahami materi s}araf agar tujuan pembelajaran s}araf dapat tercapai. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana strategi pembelajaran 
s}araf di Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Untuk 
memperoleh data-data yang diperlukan, penulis menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penulisan menunjukkan bahwa strategi pembelajaran s}araf di 
Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh yang dilaksanakan dari awal proses 
sampai akhir pembelajaran adalah dengan berbagai macam strategi, di antaranya 
yaitu ceramah dan menghafal, strategi pengambilan kesimpulan, pengalaman 
penting, panduan membaca, saling tukar pengetahuan, panduan mengajar, 
kekuatan dua kepala, belajar model jigsaw, belajar dari teman, memberi 
pertanyaan dan menerima jawaban, belajar terus, membuat contoh praktek, 
analisis kesalahan, strategi ceramah plus. 
Selain dalam pembelajaran, ada juga pembiasaan di luar pembelajaran, 
seperti hafalan ams\ilah tas}rifiyah, diskusi tematik, muh}adas\ah menggunakan 
bahasa Arab Fus}ha. Materi s}araf juga sering dijelaskan di pelajaran lain, seperti: 
ustaz\ menanyakan kepada santri dan menjelaskan asal kata dari kalimat yang 
sedang dibaca pada saat pengajian kitab-kitab fiqh, tafsir, hadis\, akhlaq. Evaluasi 
yang digunakan dalam pembelajaran s}araf adalah dengan pengamatan langsung 
dalam proses kegiatan pembelajaaran juga melalui ujian akhir pada tiap semester. 
 





 َلك ييدلا ًلع ٍزهظيل قحلا ييدو يدهلاب َلىسر لسرأ ٌّذلا لله دوحلا
 اًّديس يييبٌلا نتاخ نيزكلا َلىسر ًلع ملاسلاو ةلاصلاو .ىوزفاكلا ٍزك ىلو
صأو َلأ ًلعو نلسو َيلع الله ًّلص دّوحه ًلا ىاسحإب نهعيبت يهو َباح
.ييدلا مىي 
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Pembelajaran S}araf di Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran, 
Banyumas‛. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah keharibaan Nabi 
Agung, Nabi Muhammad SAW. Semua keluarga, para sahabat beserta para 
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mendapat syafa’at beliau di akhirat nanti. 
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untuk memperoleh gelar sarjana strata satu Institut Agama Islam Negeri 
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1. Bapak Kholid Mawardi, S.Ag., M.Hum., Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. 
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penulis, semoga dapat menjadi bekal yang bermanfaat di dunia maupun di 
akhirat. Serta segenap dewan asa>tiz\ dan pengurus serta para sahabat seluruh 
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Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba B be 
ت ta T te 
ث s\a S| es (dengan titik di atas)  
ج jim J je 
ح h}a H{ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha  Kh ka dan ha 
د dal D de 
ذ z\al Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra R er 
ز zai Z zet 
س sin S es 
ش syin Sy es dan ye 
ص s}ad Ş es (dengan koma di bawah)  
ض d}ad D{ de (dengan titik di bawah) 
ط t}a T{ te (dengan koma di bawah) 
ظ d}a Z{ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… koma terbalik di atas 
غ gain G ge  
ف fa F ef 
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ق qaf Q qi 
ك kaf K ka 
ل lam  L el 
م mim M em 
ن nun N en 
و wau W we 
ه ha H ha 
ء hamzah ....`.... apostrof 
ي ya ya  ye 
2. Vokal 
a. Vokal Tunggal (monoftong) 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ   Fathah A A 
   َ     Kasrah I I 
  َ  D{ammah U U 
 
 َك َت َب  : ditulis  kataba   َذ َك َر  : ditulis z\ukira 
  َي َذ َه َب  : ditulis yaz\habu  
b. Vokal rangkap (diftong). 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama 
 َ ى … fath}ah dan ya Ai a dan i 
 َ و … fath}ah dan 
wawu 




  َك َي َف  ditulis kaifa 
  َح َو َل  ditulis h}aula 
3. Maddah. 




 َى …  َ  َا … fath}ah dan alif atau 
ya 
aa Dua huruf a 
َى… kasrah dan ya ii Dua huruf i 
 َ و … d}ammah dan wawu uu Dua huruf u 
  َق َلا  ditulis qa>la  ََق ي َل  ditulis qi>la 
 َر َمى  ditulis rama>  َ ي َق َو َل  ditulis yaqu>lu 
4. Ta’ marbu>ţah di akhir kata. 
Transliterasi untuk ta’ marbu>ţah ada dua 
a. Ta’ marbu>ţah hidup ditulis /t/. 
b. Ta’ marbu>ţah mati ditulis /h/. 
 ََق َب ي َضة  ditulis qabi>d}ah 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbu>t}ah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka ta’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َط َل َحة  ditulis ţalh}ah 




5. Syaddah (Tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah itu dan ditulis dengan huruf konsonan dobel. 
 ََر ب َنا  ditulis rabbana>  
 َلا َب َر  ditulis al-birr 
6. Kata Sandang 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah 
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 
dengan bunyinya. 
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 
tanda sambung/hubung. 
Contoh: 
 َلا َق َل َم  ditulis al-qalamu 
7. Penulisan Kata-kata 
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan 
dua cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih 
penulisan kata ini dengan dirangkaikan. 






A. Latar Belakang Masalah 
Pondok pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan yang 
bertujuan mencetak muslim agar memiliki pemahaman agama  yang 
mendalam (tafaqquh fi al-di>n) serta menghayati dan mengamalkannya dengan 
ikhlas semata-mata ditunjukkan untuk pengabdian kepada Allah di dalam 
kehidupannya. 
Untuk memahami, mendalami dan menguasai ilmu-ilmu agama 
(tafaqquh fi> al-di>n) tentu saja harus dengan mempelajari dari sumbernya yang 
asli, yaitu al-Qur’an, al-Hadis\ dan kitab-kitab agama yang menjelaskan kedua 
sumber primer tersebut. Namun kenyataannya al-Qur’an dan al-Hadis\ 
keduanya menggunakan bahasa Arab, demikian pula kitab-kitab Islam yang 
lain kebanyakan berbahasa Arab. Berkenaan dengan penegasan bahasa al-
Qur’an, Allah swt.  berfirman dalam Q.S. Yusuf ayat 2 : 
                  
‚Sesungguhnya Kami menurunkannya (berupa) al-Qur’an dengan berbahasa 
Arab, agar kamu memahaminya.‛1 
Bahasa Arab sebagai bahasa yang hidup baik berbentuk klasik/kuno 
maupun yang berbentuk modern (klasik ; susah dipahami, modern ; mudah 
dipahami) memiliki kegunaan yang amat penting dalam bidang agama, ilmu 
                                                             








Kemahiran seseorang dalam suatu bahasa tidak menjamin 
kemahirannya mengajarkan bahasa tersebut kepada orang lain. Mahir 
berbahasa adalah satu hal dan mahir mengajarkan bahasa adalah hal yang lain. 
Seorang guru bahasa Arab harus menguasai setidak-tidaknya tiga hal, yaitu 
kemahiran berbahasa Arab, pengetahuan tentang bahasa dan budaya Arab, 
serta keterampilan mengajarkan bahasa Arab.
3
 
Di Indonesia, pembelajaran bahasa Arab khususnya nah}wu dan s}araf 
dilaksanakan di berbagai lembaga baik di lembaga formal maupun non formal, 
salah satunya adalah di pondok pesantren. Nah}wu dan s}araf dipandang 
memiliki posisi yang paling penting bila dibandingkan dengan ilmu-ilmu 
bahasa Arab yang lain, sehingga ilmu ini pula yang mula-mula diajarkan di 
pondok pesantren sebelum diajarkannya ilmu bahasa Arab lain. 
Hubungan ilmu nah}wu dan s}araf tidak dapat dipisahkan bagaikan ibu 
dan bapak yang saling membutuhkan serta saling melengkapi sebagaimana 
perkataan sebagian ulama : 
ُفِرَّصلا ُّمُا ِمِوُلُعِلا َو ُوِحَّنلا اَهِوُبَا 
                                                             
2 Juwairiyah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab. (Surabaya: Usaha Nasional. 
1992). Hal. 19 
3 Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab: ةقيرط ميلعت ةغللا ةيبرعلا , 
(Malang: Misykat, 2009), hlm.1 
  
3 
"Ilmu S}araf adalah ibu atau induk segala ilmu sedangkan ilmu nah}wu 
bapaknya" 4 
Umm al-‘Ulu>m (Ibunya ilmu), merupakan sebutan yang diberikan 
para ulama untuk ilmu s}araf, karena ilmu ini bertujuan untuk mengetahui 
bentuk kalimat dan keadaannya serta perubahannya pada bentuk yang 
berbeda-beda untuk menghasilkan makna yang dikehendaki. Yang pada 




Dalam kitab al-Qowa’id ash-Shorfiyah dijelaskan bahwa ilmu s}araf 
adalah ilmu yang membahas tentang perubahan keadaan kalimah dari suatu 
bentuk kepada bentuk lain dengan memandang makna yang dikehendaki. 
Adapun tujuan daripada ilmu s}araf adalah menyelamatkan lisan dari 
kesalahan, dan menjaga tata bahasa Arab serta menyelamatkan dari 
menghasilkan makna dan arti yang salah.
6
 Dari sini dapat dipahami betapa 
pentingnya mempelajari ilmu s}araf. 
Dalam pembelajaran ilmu s}araf, di samping ilmu-ilmu tata bahasa 
yang lain, tentu saja diperlukan strategi yang tepat agar proses transfer ilmu 
dari pengajar kepada yang diajar berjalan dengan baik. Menurut Pressley yang 
dikutip oleh Martinis Yamin, kunci pendidikan adalah membantu peserta 
                                                             
4 Muhtarom Busyro, Sorof Praktis: Metode Krapyak, (Jogjakarta: Menara Kudus 
Jogjakarta, 2003), hlm. 22 
5 M. Sholihuddin Shofwan., Maba>di’ Ash-Shorfiyyah: Pengantar Memahami Al-Qowa’id 
Shorfiyyah, (Jombang: Darul Hikmah, 2000), hlm. 3 
6 A. Syanwani Midkhol Al Rozi AH., Al-Maqoshid Ash-Shorfiyyah (Jombang: Darul 
Hikmah, 2009), hlm. iii 
  
4 
didik mempelajari serangkaian strategi yang dapat menghasilkan solusi 




Selama ini pembelajaran ilmu s}araf secara tradisional berdiri sendiri 
tanpa dikaitkan dengan cabang bahasa Arab yang lain. Pembelajaran s}araf 
hanya dengan hafalan wazan-wazan (timbangan) kata dan mauzu>n-nya (yang 
ditimbang). Pembahasan strategi pembelajaran s}araf yang penulis sajikan ini 
bersifat memadukan antara yang tradisional dengan yang modern, yaitu 
pembelajaran ilmu s}araf dengan pendekatan all in one system, dengan bacaan 
yang meliputi komponen kosa kata, tata bahasa (nah}wu-s}araf), pola kalimat, 
dan bentuk-bentuk kata. Semua komponen digunakan dalam latihan yang 
meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Dengan demikian perlu dan penting kiranya pembahasan tentang 
strategi pembelajaran ilmu s}araf dikemukakan di sini sebagai salah satu upaya 
peningkatan efektivitas dan efisiensi pembelajaran ilmu s}araf. Strategi dalam 
artian umum adalah suatu penataan potensi dan sumber daya agar dapat 
efisien memperoleh hasil sesuai rancangan. Oleh karena itu, strategi dapat 
dikatakan juga sebagai suatu garis besar haluan bertindak untuk mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan.
8
 
                                                             
7 Martinis Yamin, Strategi & Metode dalam Model Pembelajaran, (Jakarta: GP. Press 
Grup, 2013), hlm. 32 
8 Maksudin. Strategi Pembelajaran Sharaf dalam Al-Arabiyah. Jurnal Pendidikan Bahasa 




Kaitannya dengan pembelajaran ilmu s}araf, sangat dituntut adanya 
penguasaan baik teori maupun praktek. Sementara pada kebanyakan lembaga 
pendidikan yang ada sekarang ini, terutama di pesantren-pesantren yang lebih 
diutamakan adalah penguasaan teorinya saja. Kebanyakan strategi 
pembelajaran yang dipakai hanya sekedar hafalan baik kaidah-kaidah maupun 
contoh-contohnya, sehingga ketika dipindah pada kedudukan yang berbeda 
dari contoh-contoh tersebut banyak peserta didik yang merasa kesulitan. Hal 
inilah yang kemudian mendasari adanya penerapan strategi yang berbeda di 
Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh Purwokerto.
9
  
Menurut Drs. KH. Chariri Shofa, M.Ag.,
10
 penguasaan ilmu nah}wu 
dan s}araf sangatlah diutamakan. Namun penguasaan itu tidak cukup hanya 
sekedar hafal teori saja, akan tetapi juga harus mampu menerapkankannya 
untuk memahami teks-teks bahasa Arab dan meningkat lagi dapat 
mengungkapkannya baik lewat tulisan maupun ucapan. Oleh karenanya 
nah}wu dan s}araf mendapat porsi yang besar dalam kurikulum pendidikan di 
Pondok Pesantren Darussalam di mana kedua materi ini diajarkan mulai dari 
kelas I sampai kelas VII. 
Hal menarik menurut penulis dalam pembelajaran qawa>’id (nah}wu 
maupun s}araf) di Pondok Pesantren Darussalam di antaranya adalah adanya 
mata pelajaran yang khusus mempelajari penerapan/pengaplikasian teori dan 
kaidah-kaidah s}araf yang kemudian oleh pengasuh pondok pesantren 
                                                             
9 Hasil wawancara dengan Drs. KH. Chariri Shofa, M.Ag selaku Pengasuh Pondok 
Pesantren Darussalam tanggal 14 Juli 2015 
10 Pengasuh Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas 
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Darussalam Dukuhwaluh disebut dengan istilah tat}bi>qy. Materi yang secara 
khusus membahas tentang tat}bi>qy ini dalam pembelajaran s}araf diterapkan 
untuk menambah penguasaan kitab al-Ams\ilah at-Tas}ri>fiyyah dari yang 
sebelumnya hanya menghafal kaidah dan contoh-contoh pada kitab tersebut, 
namun kemudian dikembangkan dengan menerapkannya ke dalam berbagai 
struktur kalimat. Dengan strategi yang ustaz\ terapkan tersebut, pembelajaran 
diharapkan lebih mengena dan santri menjadi lebih terbiasa untuk 
menerapkan lafaz}-lafaz} yang sudah dihafalnya, tidak sekedar menghafal saja. 
Pengasuh menerapkan strategi pembelajaran s}araf dengan sistem 
terapan (tat}bi>q) adalah sebagai salah satu langkah untuk mengatasi 
permasalahn pada santri yang masih banyak mengalami kebelumpahaman 
dalam menerapkan kalimat-kalimat ams\ilah yang terdapat pada pelajaran 
tas}ri>f ke dalam kalimat yang beraneka macam strukturnya. Sebagai contoh 
salah satu isim mas}dar diterapkan pada kalimat yang berkedudukan sebagai 
fa’il atau maf’ul atau mubtada’ atau khabar atau yang lainnya. Sementara di 
dalam kitab al-Ams\ilah at-Tas}ri>fiyyah isim mas}dar tertulis mans{ub semua. 
Dari sinilah kemudian pengasuh pondok pesantren Darussalam menerapkan 
strategi pembelajaran yang baru dengan tujuan agar para santri bisa 
menerapkan kalimat-kalimat yang terdapat pada ams\ilah ke dalam berbagai 
macam kedudukan kalimat yang berbeda.
11
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Dari uraian di atas maka kemudian penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian di Pondok Pesantren Darussalam terkait strategi pembelajaran 
s}araf. Adapun pokok pembahasan penelitian ini penulis rumuskan dengan 
judul ‚Strategi Pembelajaran S{araf di Pondok Pesantren Darussalam 
Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas‛. 
B. Definisi Operasional  
Untuk menghindari kesalahpahaman atau pengertian dari para 
pembaca tentang maksud judul proposal skripsi ini, maka penulis memandang 
perlu untuk terlebih dahulu memberikan penjelasan mengenai beberapa istilah 
yang terkandung dalam judul tersebut, sebagai berikut: 
1. Strategi Pembelajaran 
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis 
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 
ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan 
sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan 




Menurut ahli bahasa (lughot) ‚s}araf/tas}ri>f‛ yaitu berubah atau 
mengubah; menggubah dari bentuk aslinya kepada bentuk lain. Misalnya 
merubah bentuk bangunan rumah kuno menjadi bentuk bangunan yang 
modern. Sedang menurut istilah (kalangan ulama s}araf), yaitu berubahnya 
                                                             
12 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Edisi Revisi), 
Jakarta: Rineka Cipta, 2010, hlm. 5 
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bentuk asal pertama (fi’il ma>d}i) menjadi fi’il mud}ari’, dari fi’il mud}ari’ 
menjadi mas}dar, lalu menjadi isim fa>’il, isim maf’u>l, fi’il amar, fi’il na>hi, 
isim zaman, isim makan dan terakhir sampai pada isim alat. Dengan kata 
lain ilmu s}araf adalah ilmu yang mempelajari berbagai macam perubahan 
kata asal usul kata atau keadaannya.
13
  
3. Santri Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas 
Terminologi ‚santri‛, menurut Zamaksyari Dhofier, berasal dari 
ikatan kata ‚sant‛ (manusia baik) dan kata ‚tri‛ (suka menolong) 
sehingga santri berarti manusia baik yang suka menolong dan bekerja 
sama secara kolektif. Menurut Prof. John, sebagaimana dikutip Dhofier, 
kata ‚santri‛ berasal dari bahasa Tamil yang berarti ‚guru mengaji‛. 
Berbeda dengan Dhofier dan John, Clifford Gerrtz berpendapat bahwa 
‚santri‛ berasal dari bahasa India atau Sansekerta ‚shastri‛ yang berarti 
ilmuwan Hindu yang pandai menulis, melek huruf (kaum literasi) atau 
terpelajar. Ada juga yang berpendapat bahwa ‚santri‛ berasal bahasa Jawa 
‚cantrik‛ yang berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru, ke 
mana guru itu menetap.
14
 
Dalam tradisi Jawa, ‚santri‛ sering digunakan dalam dua 
pengertian, yaitu pengertian sempit dan pengertian luas. Pengertian 
sempit ‚santri‛ adalah seorang pelajar sekolah agama yang disebut 
                                                             
13 Maftuh Ahnan, ملعدعاوق ةيفيرصتلا , Metode Belajar Ilmu Sohrof, (Surabaya: Terbit 
Terang, 1999), hlm. 7 
14 Abdul Mughits, Kritik Nalar Fiqh Pesantren, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 
2008), hlm. 120 
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pondok atau pesantren atau orang yang mendalami agama. Sedangkan 
pengertian luasnya adalah seseorang anggota penduduk di Jawa yang 
menganut Islam dengan sungguh-sungguh yang rajin sembah yang pergi 
ke masjid pada waktu-waktu s}alat, meskipun belum pernah mengenyam 
pendidikan agama di pesantren, karena pendidikan agama Islam di Jawa 
tidak mesti harus diperoleh dari lembaga pendidikan pesantren, tetapi 
bisa diperoleh dari keluarga, masjid, majlis-majlis taklim di 
perkampungan dan lain-lain. Istilah lain untuk pengertian yang terakhir 
adalah kaum ‚putihan‛. Istilah ini muncul karena pada saat melakukan 
ibadah (s}alat) biasanya santri ini memakai pakaian yang serba putih. 
Dalam perkembangan selanjutnya dikenal desa Putihan atau desa 
Mutihan, yakni desa yang mayoritas yang mayoritas penduduknya santri. 
Sedangkan di daerah kota, lingkungan masjid yang banyak dihuni para 
para santri sering disebut dengan Kauman.15 
Pondok secara etimologis berarti bangunan untuk sementara; 
rumah; bangunan tempat tinggal yang berpetak-petak yang berdinding 




Adapun pesantren secara etimologis berasal dari pe-santri-an yang 
berarti tempat santri; asrama tempat santri belajar agama atau pondok.  
                                                             
15 Abdul Mughits, Kritik Nalar Fiqh Pesantren ..... hlm. 120 
16 Abdul Mughits, Kritik Nalar Fiqh Pesantren ..... hlm. 119-120 
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Melihat akar bahasa ‚santri‛ di atas, maka istilah ‚santri‛ dan 
derivatnya, ‚pesantren‛ adalah lebih dekat dengan warisan budaya lokal 
pra-Islam. Kebiasaan orang Jawa, untuk menyebut lembaga pendidikan 
Islam itu terkadang dengan istilah ‚pondok‛ atau ‚pesantren‛, atau 
merangkai keduanya menjadi ‚pondok pesantren‛, tetapi dengan maksud 
yang sama. Hanya saja kemudian sering dibedakan antara pesantren salaf, 
yang berorientasi pada pelestarian tradisi dengan sistem pendidikan 
tradisional, dan dengan pendidikan modern, yang sudah banyak 
mengadopsi sistem pendidikan sekolah modern Barat. 
Tidak adanya kata sepakat dalam mendefinisikan ‚santri‛ atau 
kata turunannya ‚pesantren‛ adalah sangat wajar dengan melihat 
kompleksitas unsur-unsur dan fungsi pesantren sehingga tidak mungkin 
merumuskan definisi pesantren dalam pengertian yang komprehensif, 
lebih-lebih jika hanya dengan satu-dua perspektif saja dengan menutup 
mata dimensi-dimensi yang lain. Sebagaimana dimaklumi bahwa hanya 
mengambil sebagian unsurnya dengan meninggalkan unsur-unsur yang 
lainnya jelas akan menghasilkan pengertian dan pemahaman yang tidak 
utuh. Tetapi menyebut semua unsurnya juga akan menghasilkan definisi 
yang sangat panjang. 
Salah satu definisi yang dipandang representatif untuk maksud di 
atas adalah definisi dari departemen agama: Pondok Pesantren adalah 
lembaga pendidikan dan agama Islam yang pada umumnya kegiatan 
tersebut diberikan dengan cara nonklasikal (sistem bandongan dan 
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sorogan) di mana seorang kiai mengajar para santrinya berdasarkan kitab-
kitab yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama besar sejak abad 
pertengahan, sedangkan para santri biasanya tinggal di dalam pondok 
atau asrama pesantren tersebut.
17
 
Santri pondok pesantren Darussalam Dukuhwaluh adalah peserta 
didik yang menuntut ilmu/mengaji pada suatu lembaga pendidikan Islam 
bernama ‚Pondok Pesantren Darussalam‛ yang terletak di pedukuhan 
Dukuhwulung, desa Dukuhwaluh, kecamatan Kembaran, kabupaten 
Banyumas. Pesantren ini juga merupakan salah satu pesantren yang 
berada di bawah naungan kantor Kementrian Agama Kabupaten 
Banyumas dan diasuh oleh Drs. KH. Chariri Shofa, M.Ag.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud penulis 
dalam skripsi yang berjudul ‚Strategi Pembelajaran S{araf pada Santri Pondok 
Pesantren Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas‛ adalah strategi 
untuk mengajari para peserta didik/santri mengenai dasar-dasar bentuk kata 
dalam bahasa Arab, mulai dari asal kata, perubahan dan fungsi-fungsinya, 
yang diterapkan di Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran, 
Banyumas. Namun lebih tepatnya penulis mengadakan penelitian tentang 
strategi pembelajaran s}araf ini adalah di madrasah diniyahnya. Karena 
pengajian yang membahas tentang pembelajaran bahasa -Arab dan Inggris- 
dikhususkan di madrasah diniyah (waktunya adalah setiap hari pukul 19.00 
sampai dengan 20.00 WIB, kecuali hari Kamis). Sedangkan pengajian yang 
                                                             
17 Abdul Mughits, Kritik Nalar Fiqh Pesantren ..... hlm. 123 
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dilaksanakan setiap pukul 05.00, 17.00, dan 20.30 WIB adalah tentang materi 
tambahan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka penulis merumuskan permasalahan yang akan diteliti, yaitu 
‚Bagaimana strategi pembelajaran s}araf pada Santri Pondok Pesantren 
Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas?‛ 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dari penelitian yang akan peneliti lakukan memiliki tujuan dan 
kegunaan sebagai berikut: 
1. Tujuan 
a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara jelas bagaimana 
pelaksanaan strategi pembelajaran s}araf pada santri Pondok Pesantren 
Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 
pembelajaran s}araf pada santri Pondok Pesantren Darussalam 
Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas. 
2. Kegunaan 
a. Bagi peneliti dapat dijadikan sebuah pengalaman dan mengenal lebih 
jauh tentang strategi pembelajaran s}araf pada santri Pondok Pesantren 
Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas. 
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b. Menambah bahan Pustaka bagi IAIN Purwokerto berupa hasil 
penelitian di bidang pendidikan terutama tentang strategi 
pembelajaran s}araf. 
c. Bagi institusi dapat dijadikan sebagai pertimbangan kebijakan dalam 
menerapkan strategi pembelajaran s}araf pada santri Pondok Pesantren 
Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas. 
d. Bagi pengajar dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam 
menerapkan strategi pembelajaran s}araf pada santri Pondok Pesantren 
Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas. 
e. Bagi santri/peserta didik dapat dijadikan sebagai wahana alternatif 
memperdalam ilmu s}araf. 
f. Bagi pembaca dapat dijadikan sebagai penambah wawasan. 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan kegiatan mendalami, mencermati, 
menelaah, dan mengidentifikasi pengetahuan. Pengetahuan yang dialami, 
dicermat, dan diidentifikasi merupakan penemuan-penemuan dari seorang 
peneliti dalam suatu masalah. Kajian pustaka juga memaparkan hasil 
penelitian terdahulu yang bisa menjadi referensi kita dalam melakukan 
penelitian. 
Berdasarkan hasil penelusuran terhadap karya penelitian sebelumnya 
yang memiliki tema hampir sama dengan tema yang diangkat peneliti tetapi 
memiliki fokus kajian yang berbeda yakni sebagai berikut: 
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Arif Hidayat (skripsi 2013) 
berjudul ‚Strategi Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Khozinatul Asror 
Desa Kalibagor Banyumas‛. Dalam penelitian ini, pelaksanaan strategi 
pembelajaran bahasa Arab, khususnya aspek keterampilan bahasa Arab di 
Madrasah Diniyah Khozinatul Asror menggunakan berbagai macam strategi 
pembelajaran, dalam proses pembelajarannya yaitu pada tahap awal seorang 
ustaz\ mempersiapkan berbagai macam sumber belajar yang mendukung 
dalam penguasaan keterampilan bahasa Arab seperti mempersiapkan media 
yang akan digunakan, materi yang akan disampaikan. Dalam pembelajaran 
bahasa Arab seorang ustaz\ melibatkan santri untuk turut aktif dalam 
pembelajaran sehingga seorang santri akan lebih senang dan antusias dalam 
mempelajari bahasa Arab. Pada akhir pembelajaran seorang ustaz\ melakukan 
evaluasi hasil belajar dengan mempertanyakan materi yang telah dipelajari 
pada saat itu. Sehingga seorang ustaz\ mengetahui sampai sejauh mana materi 
yang telah diserap dan dikuasai oleh para santri.
18
 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fitroh Nurul Najah (skripsi 
2013) berjudul ‚Strategi Pembelajaran Mata Pelajaran Balaghah di Kelas X 
MA Darunnajat Pruwatan Bumiayu Brebes Tahun Pelajaran 2012/2013‛.19 
Dalam penelitian ini, Strategi pembelajaran mata pelajaran balaghah di MA 
Darunnajat Pruwatan Bumiayu Brebes antara lain: 
                                                             
18 Arif Hidayat, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Diniyah Khozinatul 
Asror Desa Kalibagor Banyumas, (Skripsi: Jurusan Tarbiyah STAIN Purwokerto, 2013) 
19 Fitroh Nurul Najah, Strategi Pembelajaran Mata Pelajaran Balaghah di Kelas X MA 
Darunnajat Pruwatan Bumiayu Brebes Tahun Pelajaran 2012/2013, (Skripsi: Jurusan Tarbiyah 
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1. Strategi Inquiring Mind What to Know (Melihat Pengetahuan Peserta 
Didik) 
Strategi Inquiring Mind What to Know kurang sesuai diterapkan 
dalam pembelajaran balaghah dengan materi kalam khabar. Dengan 
strategi ini dapat membantu guru membangkitkan minat peserta didik 
untuk berfikir materi apa yang akan dipelajari. Dalam hal ini, guru bisa 
memancing peserta didik untuk tetap memoerhatikan apa yang sedang 
disampaikan, dengan kepiawaian guru dalam mengolah suasana 
pembelajaran menjadi menyenangkan dengan sense of humor. 
2. Strategi al-Tanas} 
Strategi al-Tanas} ini sesuai diterapkan dalam pembelajaran 
balaghah. Strategi ini digunakan untuk memilih kemampuan peserta didik 
dalam menuangkan isi dariyang dibaca ke dalam bentuk tabel. Isi dari 
tabel tersebut dapat disesuaikan dengan kebutuhan atau tujuan 
pembelajarannya. Misalnya dalam pelajaran balaghah tujuannya adalah 
agar peserta didik menentukan musnad dan musnad ilaih dari kalimat. 
3. Strategi al-Istiqlal 
Strategi al-Istiqlal sesuai diterapkan dalam pembelajaran 
balaghah. Karena dengan strategi ini peserta didik dapat mengingat 
kembali materi pelajaran yang telah diajarkan, kembudian dikaitkan atau 




4. Strategi Jigsaw/Cafe-cafe 
Strategi ini sesuai diterapkan dalam pembelajaran balaghah. 
Mereka bisa lebih fokus dalam pembelajaran, karena mereka dituntut 
untuk memahami dan dapat menyampaikan apa yang dipelajari dalam 
kelompok kepada kelompok lain. 
5. Strategi al-Muraqabah al-Z|atiyyah/Pengawasan Personal 
Strategi ini sesuai diterapkan dalam pembelajaran balaghah. 
Karena dengan strategi ini dapat merangsang keterampilan peserta didik 
dalam membaca, menulis, bekerjasama dan berinteraksi aktif baik dengan 
guru, peserta didik lain maupun dengan lingkungan. 
6. Strategi Reading Guide (Bacaan Terbimbing) 
Strategi Reading Guide ini sesuai diterapkan pada pembelajaran 
balaghah. Karena dengan strategi ini peserta didik dapat mendapat 
pantauan dan terbimbing dalam mengikuti pelajaran di kelas. Dengan 
dibimbing, peserta didik memahami materi yang sedangn duajarkan. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nur Komariyah (skripsi 2008) 
berjudul ‚Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Gaya Belajar 
Siswa‛.20 Dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa pada setiap 
pembelajaran akan dimulai, guru bahasa Arab perlu menumbuhkan minat 
siswa terlebih dahulu. Hal ini akan menyebabkan siswa memiliki kesiapan 
mental menyerap proses pembelajaran dengan baik. Untuk itu, salah satu hal 
                                                             
20 Nur Komariyah, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Gaya Belajar Siswa, 
(Skripsi: Jurusan Tarbiyah STAIN Purwokerto, 2008) 
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yang bisa dilakukan guru adalah seperti menghubungkan tema yang akan 
dibahas dengan pengalaman, kebutuhan, tata nilai dan masa depan siswa 
penting dilakukan. Setelah sesi ini dipertimbangkan cukup, baru 
pembelajaran dapat melanjutkan proses selanjutnya mulai dari segmen 
mufradat, tarkib, qira’ah dan  kitabah. 
Pada pembelajaran berbasis gaya belajar, unsur-unsur yang perlu 
dipersiapkan adalah multisensori, menggunakan unsur visual, auditori, dan 
kinestetik. Pemotongan menjadi segmen, artinya penyampaian materi 
dipecah menjadi segmen-segmen dengan penjelasan secara bertahap, dan 
lakukan pengulangan, sepanjang waktu belajar untuk memastikan 
disimpannya informasi di dalam otak. 
Dari beberapa pemaparan di atas, penelitian yang akan penulis 
lakukan ada kesamaan yaitu sama-sama membahas tentang strategi 
pembelajaran. Akan tetapi ada perbedaan antara karya tulis skripsi peneliti 
dengan karya tulis lainnya yaitu fokus dari penerapan strategi pembelajaran 
tersebut, tempat penelitian, juga kajian penelitian yang akan peneliti 
lakukan lebih fokus pada pembelajaran s}araf yaitu mulai dari tingkatan 
materi s}araf yang diajarkan, serta sistem pembelajaran yang diterapkan dan 
masih banyak kemungkinan lain yang dapat terjadi dalam penelitian 
lapangan nanti. 
Tidak ada penelitian yang sama persis dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan yaitu mengenai strategi pembelajaran s}araf di pondok 
pesantren Darussalam Dukuhwaluh, karena telah penulis ketahui bahwa di 
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tempat yang sama belum pernah dilakukan penelitian yang temanya sama 
dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Hal ini berdasarkan informasi 
dari Ustaz\ Shofiyulloh, S.H.I., M.H.I., selaku direktur madrasah diniyah 
Darussalam dan Drs. KH. Chariri Shofa, M.Ag selaku pengasuh Pondok 
pesantren Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas. 
F. Sistematika Pembahasan  
Untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap keseluruhan 
penelitian ini, maka penulis menyusun kerangka skripsi ini dalam tiga bagian, 
yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. 
Bagian awal berisi halaman judul, nota pembimbing, halaman 
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar 
isi, daftar tabel, dan daftar lampiran-lampiran. Bagian kedua yaitu inti yang 
memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat dalam lima bab. 
Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 
pustaka, serta sistematika pembahasan. 
Bab II berisi tentang s}araf dan strategi pembelajarannya, meliputi: 
pengertian s}araf, sejarah s}araf, materi s}araf, peran dan fungsi ilmu s}araf, 
pengertian strategi pembelajaran s}araf, fungsi strategi pembelajaran, 
komponen strategi pembelajaran, kriteria pemilihan strategi pembelajaran, 
klasifikasi strategi pembelajaran, macam-macam strategi pembelajaran 
qawa>’id (nah}wu dan s{araf), 
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Bab III berisi tentang metode penelitian yang meliputi: jenis 
penelitian, lokasi penelitian, subyek dan obyek penelitian, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV berisi tentang penyajian data berupa profil Pondok Pesantren 
Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas, gambaran umum 
pembelajaran s}araf di Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran, 
Banyumas, strategi pembelajaran s}araf di Pondok Pesantren Darussalam 
Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas, serta analisis data. 
Bab V adalah penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran serta 
kata penutup. 








Berdasarkan penelitian tentang strategi pembelajaran s}araf di pondok 
pesantren Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran yang telah peneliti 
kemukakan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1
 
1. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh ustaz\ pada materi s}araf di 
kelas I, jika disesuai dengan teori yang penulis paparkan pada bab II 
menggunakan strategi ceramah plus dan menghafal dengan cara deduktif, 
2. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh ustaz\ pada materi s}araf di 
kelas II, jika penulis sesuaikan dengan teori Imail SM. yang penulis 
paparkan pada bab II, menggunakan strategi Istintajiyyah (Pengambilan 
Kesimpulan). Namun jika disesuaikan dengan teori Hisyam Zaini dkk, 
ustaz\ menerapkan strategi Critical Incident (Pengalaman penting), 
Reading Guide (Panduan Membaca), Active Knowledge Sharing (Saling 
Tukar Pengetahuan), Guided Teaching (Panduan Mengajar), The Power 
of Two (Kekuatan Dua Kepala), Jigsaw Learning (Belajar Model Jigsaw), 
Peer Lessons (Belajar dari Teman), Giving Question and Getting 
Answers (Memberi Pertanyaan dan Menerima Jawaban), Keep on 
                                                             
1 Hasil observasi di Ponpes Darussalam, Dukuhwaluh, pada tanggal 03 Januari sampai 
dengan 08 Februari 2016 
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Learning (Belajar Terus), Modeling The Way (Membuat Contoh Praktek) 
dengan cara deduktif. 
3. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh ustaz\ pada materi s}araf di 
kelas III, jika disesuai dengan teori yang penulis paparkan pada bab II 
menggunakan strategi Ceramah plus. namun terkadang menggunakan 
strategi Keep on Learning (Belajar Terus) dengan cara deduktif. 
4. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh ustaz\ pada materi s}araf di 
kelas IV, jika disesuai dengan teori yang penulis paparkan pada bab II 
menggunakan strategi Ceramah, namun terkadang menggunakan strategi 
Keep on Learning (Belajar Terus) dengan cara deduktif. Walaupun 
strategi yang diterapkan pada kelas IV sama dengan kelas III, tetapi ustaz\ 
di kelas III lebih sering menulis penjelasannya di papan tulis daripada 
kelas IV. 
5. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh ustaz\ pada materi s}araf di 
kelas V jika disesuaikan dengan teori yang penulis paparkan pada bab II 
sama dengan pembelajaran di kelas III, yaitu menggunakan strategi 
Ceramah, kadang juga menggunakan strategi Keep on Learning (Belajar 
Terus) dengan cara deduktif. 
6. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh ustaz\ pada materi s}araf di 
kelas VI dan VII jika disesuaikan dengan teori yang penulis paparkan 
pada bab II jika disesuaikan dengan teori Ismail SM., maka termasuk 
menggunakan strategi Istintajiyyah (Pengambilan Kesimpulan), 
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Istintajiyyah (Pengambilan Kesimpulan), Tah}li>l al-Akht}a` (Analisis 
Kesalahan) dan Strategi Ceramah Plus. Namun jika disesuaikan dengan 
teori Hisyam Zaini dkk, maka termasuk menggunakan strategi Reading 
Guide (Panduan Membaca), Active Knowledge Sharing (Saling Tukar 
Pengetahuan), Guided Teaching (Panduan Mengajar), The Power of 
Two (Kekuatan Dua Kepala), Giving Question and Getting 
Answers (Memberi Pertanyaan dan Menerima Jawaban), Keep on 
Learning (Belajar Terus) dengan cara deduktif, karena langkah-langkah 
pembelajarannya sesuai dengan teori yang penulis paparkan pada bab II. 
7. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembelajaran S}araf. 2 
Adapun faktor-faktor pendukung dalam pembelajaran s}araf di antaranya 
adalah: 
a. Adanya kesiapan ustaz\ dan santri dalam mempersiapkan proses 
belajar mengajar; 
b. Tingkat kecakapan ustaz\ pengampu mata pelajaran s}araf yang sudah 
cukup baik, ini bisa dilihat dari cara penyampaian dalam mengajar, 
sehingga santri bisa menerima materi pelajaran yang disampaikan; 
c. Situasi dan kondisi yang mendukung proses pembelajaran; 
                                                             
2
 Hasil observasi dan wawancara dengan para pengajar dan perwakilan santri di Ponpes 
Darussalam, Dukuhwaluh, pada tanggal 03 Januari-07 Februari 2016 
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d. Latar belakang santri yang sebagian pernah belajar di Pondok 
Pesantren (madrasah diniyah) sebelumnya, sehingga mempermudah 
dalam proses pembelajaran s}araf; 
e. Prinsip para santri yang selalu diarahkan menjadi orang yang 
bermanfaat yang menyebabkan mereka semangat dan menyadari 
kekurangan ini. Hal ini berakibat  pada proses pembelajaran yang 
efektif. 
f. Adanya pengulangan-pengulangan materi s}araf sehingga memperkuat 
daya ingat siswa pembelajaran s}araf. 
Sedangkan faktor-faktor penghambatnya adalah: 
a. Kadang terdapat santri yang mengantuk, karena padatnya kegiatan 
sekolah/perkuliahan pada siang hari, 
b. Dalam melakukan apersepsi, ustaz\ ada yang dirasa terlalu banyak 
mengulang, sehingga santri merasa kurang adanya variasi dalam 
penyampaian materi s}araf. 
c. Belum adanya kurikulum yang baku dari pihak madrasah diniyah, 
sehingga proses pembelajaran dilaksanakan dengan inisiatif dan 
kreatifitas pengajar. 
d. Banyaknya kegiatan dan aktifitas para santri di siang hari menjadi 
salah satu akibat beberapa santri kelelahan, ngantuk, dan kurang fit 
pada saat mengikuti pembelajaran. 
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e. Latar belakang pendidikan santri ada yang sebelum masuk Pondok 
Pesantren pernah belajar di Pondok Pesantren dan ada juga yang 
belum pernah. 
f. Beberapa santri belum memiliki kitab yang sesuai dengan yang 
sedang dikaji (seperti Al-Ams\ilah At-Tas}ri>fiyyah, Naz}m Qowa>’id 
Maqs}u>d maupun Alfiyyah ibn Malik), sehingga santri kurang 
konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran.
3
 
Dengan demikian faktor-faktor penghambat seperti tersebut akan 
menjadi permasalahan yang harus diperhatikan. Sehingga dibutuhkan 
kerjasama yang baik antara komponen-komponen pendidikan dalam 
meminimalisir agar keberhasilan pembelajaran s}araf menjadi lebih 
maksimal. 
Kesimpulan yang penulis paparkan ini kiranya menjadi jawaban atas 
rumusan masalah yang telah dipaparkan di bab I. Di pondok pesantren 
Darussalam ini, ada beberapa jam tambahan dengan salah satu tujuannya 
adalah agar bisa memaksimalkan dalam memahami materi s}araf selain di 
dalam kelas madrasah diniyah, seperti: hafalan ams\ilah tas}rifiyah, diskusi 
tematik, muh}adas\ah menggunakan bahasa Arab Fus}h}a. Materi s}araf juga 
sering dijelaskan di pelajaran lain, seperti: ustaz\ menanyakan kepada santri 
                                                             
3 Hasil wawancara dengan ustaz\ Ainul Yaqin,  pengajar s}araf kelas II madrasah diniyah 
Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh, Rabu, 27 Januari 2016. 
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dan menjelaskan asal kata dari kalimat yang sedang dibaca pada saat 
pengajian kitab-kitab fiqh, tafsir, hadis\, akhlaq. 
B. Saran-saran 
Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di pondok 
pesantren Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran, penulis memberikan saran-
saran kepada: 
1. Pengasuh 
Dengan adanya sistem pelajaran di pondok pesantren Darussalam 
Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas yang sudah baik, maka perlu adanya 
keistiqamahan dalam melaksanakan sistem salaf yang dipadukan dengan 
sistem modern untuk menambah kualitas hasil pembelajaran yang lebih 
baik, dan terus meningkatkan sarana dan prasarana pesantren sehingga 
dapat menunjang kenyamanan dalam belajar santri. 
2. Pengurus 
Diharapkan agar lebih menata kembali sistem administrasi serta 
dokumen-dokumen yang terkait dengan Pondok Pesantren Dukuhwaluh, 
Kembaran supaya para santri lebih tertib dalam mengikuti setiap program 
yang ada di Pondok Pesantren. Serta tidak bosan-bosan membantu dalam 
menegakkan ketertiban santri pada setiap kegiatan agar dalam proses 




Untuk para ustaz\ supaya terus meningkatkan variasi dan 
memperkaya inovasi dalam penyampaian materi pelajarannya, sehingga 
pembelajaran akan semakin efektif, efisien, menyenangkan dan dapat 
meningkatkan prestasi. 
4. Santri 
Untuk para santri teruslah bersemangat menggali ilmu yang 
setinggi-tingginya dan ta’z\im kepada masya>yikh, agar mendapatkan ilmu 
yang manfaat serta barokah. 
5. Peneliti 
Untuk peneliti berikutnya diharapkan mampu menyempurnakan 
setiap kekurangan yang ada pada karya ilmiah ini, sehingga penulis 
berikutnya dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik dan lebih 
bermanfaat. 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillahi Rabb al-‘A<lami>n, penulis panjatkan syukur kehadirat 
Allah SWT.  yang telah memberikan rahmat, hidayah serta inayah-Nya 
sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan tanpa hambatan yang berat. 
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Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada kedua orangtua dan 
guru-guru penulis serta semua pihak yang telah membantu dalam proses 
penyusunan skripsi ini dari awal sampai selesai tanpa dapat penulis sebutkan 
satu persatu, semoga amal mereka menjadi ibadah yang senantiasa mendapat 
rid}a Allah SWT.  
Penulis menyadari keterbatasan dan kemampuan dalam menyusun 
skripsi ini masih sangat sederhana dan jauh dari sempurna. Maka dengan 
rendah hati penulis mengharap kritik konstruktif dan saran dari pembaca. 
Semoga karya tulis yang sederhana ini mendapat rid}a dari Allah SWT.  dan 
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya. 
A<mi>n ya Rabba al-‘A<lami>n. 
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